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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tempeh Lumajang. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen tipe Posttest-only control design. Data yang diambil berupa motivasi
dan hasil belajar siswa dari sebanyak 80 siswa sample yang terdapat di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Untuk itu diperlukan alat pengumpul data (instrumen) berupa angket motivasi
belajar dan tes hasil belajar siswa.

Hasil belajar pada kelas eksperimen juga menunjukkan banyaknya siswa yang
memperoleh hasil belajar tinggi. Dari hasil hipotesis alternatif (Hal) diterima dan hipotesis
statistik (Hol) ditolak. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen melebihi kelas kontrol. Uji t
terhadap perbedaan ini menunjukkan bahwa t hitung sebesar, sehingga hipotesis alternatif (Ha2)
diterima dan hipotesis statistik (Ho2) ditolak. Dari analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa
”ada pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Tempeh Lumajang”. Dengan demikian teori-teori yang
mengemukakan bahwa media video dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa sudah
terbukti. Dengan adanya kesimpulan dan pembuktian ini maka media video memang salah satu
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS khususnya di SMP Negeri 2 Tempeh pada
khususnya dan sekolah lain pada umumnya. Untuk itu sudah saatnya guru, sekolah, dan yang
terkait untuk menggunakan, mengadakan bahkan memproduksi media video guna perbaikan
kualitas pembelajaran.

Kata kunci: media video, motivasi belajar, hasil belajar siswa

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian integral
dalam kehidupan manusia. Dengan adanya
pendidikan manusia akan dapat menggali dan
mengembangkan potensi dirinya sehingga
menjadi manusia yang mempunyai akhlak,
nilai  sosial, ilmu

budaya, pengetahuan,

teknologi dan sebagainya. Mudyaharjo
(2001:3) mengartikan pendidikan dalam arti
sempit dan dalam arti luas. Dari uraian di atas
maka pendidikan mempunyai arah atau tujuan

tertentu yang hendak dicapai. Tujuan yang

hendak dicapai tersebut adalah pencapaian
kompetensi tertentu pada setiap diri siswa.
Agar kompetensi siswa dapat tercapai
maka salah satu unsur yang perlu mendapat
perhatian adalah pembelajaran. Pembelajaran
menurut Winataputra (2007:1.18) merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas
dan kualitas belajar pada diri siswa.
Pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga

dapat  membangkitkan  dan

meningkatkan berbagai kompetensi yang ada
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di dalam diri siswa serta aspek-aspek lain
seperti minat, motivasi, hasil belajar dan
sebagainya.

Salah  satu penggalian  dan

upaya
peningkatan kompetensi pada diri siswa dapat
dilakukan

Pengetahuan Sosial (IPS).

dengan  mempelajari  llmu
IPS merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan
kepada siswa di Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Tujuan mata pelajaran IPS yang
terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Mata pelajaran IPS untuk Sekolah
(SMP)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) terdiri

Menengah  Pertama berdasarkan

dari materi geografi, sejarah, sosiologi dan

yang
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang

ekonomi mengkaji  seperangkat
berkaitan dengan isu sosial (Badan Standar
Pendidikan, 2006). Dari tujuan-

tujuan di atas nampak bahwa mata pelajaran

Nasional

IPS merupakan mata pelajaran yang berbeda
dengan mata pelajaran lainnya karena mata
pelajaran ini memiliki karakteristik materi
berupa peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi.

Untuk mencapai tujuan dengan berbagai
karakteristik tersebut maka ada unsur penting
yang sangat berperan dalam pembelajaran IPS
yang dapat menggali dan meningkatkan
kompetensi serta berbagai aspek dalam diri
siswa Yyaitu media pembelajaran. Melalui
media, semua peristiwa, konsep, dan fakta

yang ada dapat dihadirkan ke dalam kelas

dengan penggunaan media yang sesuai dengan

materi pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran perlu dilakukan mengingat
keterbatasan ~ kemampuan  guru  dalam

menyampaikan informasi atau materi pelajaran
dan keterbatasan siswa dalam menyerap
informasi atau memahami materi pelajaran.
Video merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPS. Keunggulan media video
adalah dapat menampilkan gambar bergerak
yang disertai suara sekaligus (Smaldino,
Lowther 2008:309).
menggunakan media video maka informasi
fakta,

sebagainya dapat dihadirkan ke dalam ruang

dan Russel, Dengan

berupa  peristiwa, konsep dan
kelas.

Tentunya ada  keterkaitan  antara
penggunaan media video, motivasi belajar dan
hasil belajar siswa. Penggunaan video akan
menimbulkan motivasi belajar siswa, motivasi
belajar siswa akan nampak dalam aktivitas
siswa tersebut dalam belajar yang pada
akhirnya dapat menimbulkan hasil belajar
siswa yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa media video memiliki
beberapa keunggulan dan cocok digunakan
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial
(IPS).

berkeinginan untuk meneliti dan mengkaji

Sehubungan dengan itu peneliti
penggunaan media video, motivasi belajar,
dan hasil belajar siswa di tempat peneliti

bertugas yaitu di Sekolah Menengah Pertama
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(SMP)

Lumajang. Ketertarikan ini

Negeri 2 Tempeh Kabupaten
berawal dari
pengalaman peneliti yang bertugas sebagai
guru IPS di SMP Negeri 2 Tempeh Lumajang,
berdasarkan pengalaman selama ini tampak
adanya kesulitan siswa dalam memahami
materi pelajaran yang ditandai sulitnya
mencapai nilai ketuntasan minimal 65 yang
telah ditetapkan oleh sekolah.

Sehubungan dengan itu maka perlu
adanya upaya untuk menggunakan media
pembelajaran yang sesuai, bervariasi dan
menarik. Penggunaan media yang selama ini
dilakukan seperti bagan, peta konsep dan
sejenisnya diduga membuat siswa bosan dan
tidak menarik, di samping faktor-faktor
lainnya. Hal ini dapat dimaklumi bahwa siswa
tersebut selalu

pada  usia tampak

menginginkan sesuatu yang baru dalam
pembelajaran sepanjang pengetahuan peneliti
yang telah bertugas selama ini.

Dari uraian di atas timbul masalah-
masalah seperti kesulitan siswa mencapai hasil
belajar yang sesuai dengan standar ketuntasan
yang telah

penggunaan media yang monoton atau metode

ditetapkan  oleh  sekolah,
mengajar yang tidak bervariasi, dan rendahnya

motivasi siswa. Masalah-masalah tersebut
secara teoritis mempunyai Kketerkaitan satu
sama lain. Keterkaitan itu dapat terjadi antara
penggunaan media video, motivasi, dan hasil
belajar.

Media video yang digunakan dalam

penelitian ini adalah berupa CD (compact

disk) Video Pendidikan
diproduksi oleh Pustekkom (Pusat Teknologi
Pendidikan)

Departemen Pendidikan Nasional Republik

Sekolah yang

Informasi dan  Komunikasi

Indonesia materi “Kegiatan Konsumsi”,

“Kegiatan  Distribusi?, dan  “Kegiatan
Produksi”. Penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk meneliti produk tersebut tetapi untuk
melihat pengaruh penggunaan media video
terhadap motivasi, aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa. Jadi produk tersebut hanya

sebagai alat bantu saja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

eksperimen. Salah satu bentuk penelitian
eksperimen adalah true experimental design
yang
menggunakan sampel eksperimen dan sampel

yaitu penelitian eksperimen

kontrol. Dalam penelitian ini  peneliti

menggunakan salah satu tipe dari true
experimental design yaitu posttest-only control
design. Posttest-only control design adalah
yang
eksperimen dan kelas kontrol hanya dengan

eksperimen menggunakan  kelas
pos tes saja (Sugiyono, 2009:76).

Leedy dan  Ormrod  (2001:237)
menggambarkan pola posttest-only control
design atau posttest-only control group design

sebagai berikut.

Group Time
Group 1 Tx Obs
Group 2 - Obs
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Tx (treatment x) yaitu kelompok yang diberi
perlakuan tertentu.
“ — “ yaitu kelompok yang diberi perlakuan
tertentu yang lain.
Obs (observation) yaitu pengamatan terhadap
dua kelompok.
1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
SMP Negeri 2 Lais

Kabupaten Musi Banyuasin yang terbagi ke

seluruh siswa di

dalam 9 rombongan belajar (kelas) yaitu kelas
VI, VIL.2, VII.3, VL1, VIII.2, VI3,
IX.1, 1X.2, IX.3 yang berjumlah 291 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 2 rombongan belajar ( 2 kelas) yang
diambil secara acak. Jumlah siswa dari 2 kelas
itu adalah 80 siswa (satu kelas adalah 40
siswa).
2. Variabel Penelitian

Ada tiga variabel dalam penelitian ini
yaitu penggunaan media sebagai variabel
bebas sedangkan motivasi dan hasil belajar
siswa sebagai variabel terikat.

Media

penelitian ini adalah pertama, media video

yang digunakan di dalam
produksi Pustekkom Depdiknas RI (Pusat

Teknologi  Komunikasi  dan  Informasi
Pendidikan Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia). Media ini digunakan
dalam pembelajaran IPS pada kelas
eksperimen. Selain penggunaan media video,
kelas eksperimen juga dilakukan diskusi kelas.
Kedua, media buku cetak atau buku paket IPS

Kelas VII karangan Sutarto dan kawan-kawan

yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008.
Media buku paket ini digunakan pada kelas
kontrol. Kelas kontrol juga dilakukan diskusi
kelas. Jadi kelas eksperimen menggunakan
media video dalam pembelajaran, sedangkan
kelas kontrol tidak menggunakan media video
dalam pembelajaran.
3. Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian
yaitu uji homogenitas dan uji normalitas.
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini
terbesar
yang
menggunakan tabel F. Harga Fuiwung Yang telah

menggunakan uji varians

dibandingkan varians terkecil
diperoleh dibandingkan dengan Fyp pada

taraf  signifikansi 5% dengan derajad

kebebasan pembilang n-1 dan derajad
kebebasan penyebut n-1. Apabila Fpitung > Frael,
maka tidak homogen, tetapi apabila Fhiung <
Fraper, Maka homogen.

Pengujian normalitas data dilakukan
dengan tujuan untuk mencari distribusi normal
data yang dihubungkan atau dibandingkan.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Chi Kuadrat

(x%) (Sugiyono, 2007:79 dan 2009:171).

4. Langkah-langkah Pengujian Hipotesis
Untuk menguji Ho 1 yang bunyinya:

“tidak ada pengaruh penggunaan media video

siswa dalam

terhadap motivasi  belajar

pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Tempeh
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Lumajang” dilakukan dengan langkah-langkah
berikut ini.
Pertama, skor dari angket motivasi
belajar dari setiap siswa dimasukkan ke dalam
tabel yang baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol. Kedua,

telah disiapkan

skor tersebut diolah dengan rumus uji t
(Nurgiyantoro, Gunawan dan
2002:170). Ketiga, apabila telah ditemukan

nilai t hitung (t,)) maka selanjutnya nilai t

Marzuki,

hitung  diinterpretasikan ~ dengan  cara
menentukan derajat kebebasan (db) yang
dicari dengan rumus : db = (N1 + N2 — 2), dan
selanjutnya dikonsultasikan ke tabel nilai t
pada taraf signifikansi 5% untuk mendapatkan
nilai t tabel (t)). Apabila t, lebih kecil dari pada
t; maka hipotesis statistik (ho) diterima dan
hipotesis alternatif 1 (hal) ditolak. Begitu pula
apabila t, lebih besar dari t; maka hipotesis
statistik ditolak dan hipotesis alternatif 1 (hal)
diterima.

Untuk menguji Ho 2 yang bunyinya
”tidak ada pengaruh penggunaan media video
terhadap  hasil  belajar siswa  dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Tempeh
Lumajang” dilakukan dengan langkah-langkah
berikut.

Kedua, skor dari tes hasil belajar dari
setiap siswa dimasukkan ke dalam tabel yang
Skor dari

diperolen dengan cara membagi skor butir

telah disiapkan. setiap butir
(skor yang diperoleh) dengan skor maksimal
dari keseluruhan pertanyaan yang banyaknya

20 pertanyaan. Untuk menghitung nilai atau

skor per butir digunakan rumus yang sama
seperti pada pengujian Ho 1 di atas. Kedua,
skor tersebut diolah dengan rumus uji t.
Penjelasan rumus ini telah dilakukan di atas,
sama dengan pengujian Ho 1. Selain dari
pengujian  homogenitas, normalitas dan
hipotesis, analisis juga dilakukan terhadap
kategori motivasi belajar siswa dan kategori
hasil belajar siswa.

Berbeda dengan motivasi belajar siswa,
hasil belajar siswa dikategorikan menjadi dua
kategori yaitu tinggi dan rendah. Pedoman
pengkategorian ini berdasarkan
pengkategorian yang dimodifikasi dari Suntari
(1996:56).

kategori ini berkaitan dengan permasalahan

dan Supandi Penentuan dua
yang ada di lokasi penelitian (seperti yang
tertulis pada Bab 1) bahwa sebagian besar
siswa sulit mencapai standar ketuntasan
minimal yang ditetapkan sekolah sebesar 65.
data  dilakukan
menggunakan komputer program Microsoft

Office Excel 2003.

Penganalisisan dengan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran berlangsung sebanyak tiga
kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Pertemuan pertama pada kelas
diberikan

dengan menggunakan media video tentang

eksperimen materi  “’produksi”

kegiatan produksi. Setelah siswa menyaksikan

video tentang kegiatan produksi, siswa

melakukan diskusi dalam kelompoknya guna

menjawab pertanyaan yang telah diberikan
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oleh guru sebelumnya. Setelah waktu yang
ditetapkan selesai, maka dari setiap kelompok

diberi kesempatan untuk maju ke depan kelas

mempresentasikan  hasil  diskusi  mereka,
sedangkan  kelompok lain  memberikan
tanggapan dan pertanyaan. Akhir dari

pembelajaran diberikan klarifikasi oleh guru
dan siswa menyimpulkan pelajaran dengan
bimbingan guru.

Pada pertemuan kedua dan ketiga kelas
eksperimen sama seperti pertemuan pertama
yaitu siswa diberikan tayangan media video.
Pada pertemuan kedua materi
pembelajarannya adalah “’kegiatan distribusi”,
sedangkan pada pertemuan ketiga materi
“kegiatan ~ konsumsi”. Setelah  siswa
menyaksikan video, siswa melakukan diskusi
dalam  kelompoknya guna  menjawab
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru
sebelumnya. Setelah waktu yang ditetapkan
selesai, maka dari setiap kelompok diberi

kesempatan untuk maju ke depan kelas

mempresentasikan  hasil  diskusi  mereka,
sedangkan  kelompok lain  memberikan
tanggapan dan pertanyaan. Akhir dari

pembelajaran diberikan klarifikasi oleh guru
dan siswa menyimpulkan pelajaran dengan
bimbingan guru.

Setelah melakukan tiga kali pembelajaran
maka  selanjutnya  adalah  melakukan
pengambilan data motivasi belajar siswa dan
hasil belajar siswa. Pengambilan data motivasi
dilakukan

memberikan angket motivasi belajar siswa

belajar  siswa ini dengan

kepada siswa sampel untuk dijawab.
Sedangkan data hasil belajar siswa diambil

dengan menggunakan instrumen tes hasil

yang
peneliti.

belajar  siswa sebelumnya sudah

dipersiapkan Dengan  adanya
pengambilan data tersebut diharapkan dapat
memenuhi tujuan penelitian ini.

Pembelajaran yang dilakukan terhadap
kelas kontrol juga dilakukan sebanyak tiga kali
dengan materi pembelajaran yang sama.
Perbedaan dengan kelas eksperimen adalah
pada penggunaan media. Pada kelas kontrol
tidak

menggunakan media buku cetak atau buku

digunakan media video, tetapi
paket mata pelajaran IPS untuk Kelas VII
yang ditulis oleh Sutarto dan kawan-kawan,
diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan 2008.

Perbedaan dengan kelas eksperimen, kalau

Nasional pada tahun
pada kelas eksperimen siswa mengamati
tayangan media video dan mendiskusikannya,
sedangkan pada kelas kontrol adalah membaca
buku dan mendiskusikannya dengan teman-
teman dalam kelompoknya.

Setelah tiga kali pembelajaran dilakukan
pengambilan data motivasi dan hasil belajar.
Data motivasi belajar juga diambil dengan
menggunakan angket motivasi belajar. Begitu
data diambil

menggunakan tes hasil belajar siswa. Dengan

hasil  belajar dengan
pengambilan data tersebut diharapkan dapat
menjadi bahan untuk melakukan analisis dan

pencapaian tujuan penelitian ini.
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Dengan adanya uji t yang
menghasilkan nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel (t, > t;), maka hipotesis
alternatif 1 (Hal) yang berbunyi: “Ada
pengaruh  penggunaan media  video
terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Lais
Musi Banyuasin” dapat diterima dan
hipotesis statistik (Ho) yang berbunyi:
“Tidak ada pengaruh penggunaan media
video terhadap motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Tempeh Lumajang” ditolak.

Selain  analisis uji t yang
mengakibatkan  diterimanya  hipotesis
alternatif dan ditolaknya hipotesis statistik,
analisis data juga dilakukan terhadap
kategori motivasi belajar siswa. Pada kelas
eksperimen terdapat 35 siswa yang
bermotivasi tinggi (87,5%); 5 siswa yang
bermotivasi sedang (12,5%); dan tidak ada
siswa yang bermotivasi rendah (0%).
Sedangkan pada kelas kontrol dijumpai 13
siswa yang bermotivasi tinggi (32,5%); 21
siswa yang bermotivasi sedang (52,5%);
dan 6 siswa yang bermotivasi rendah
(15%). Dari analisis ini nampak bahwa
siswa-siswa di kelas eksperimen sebagian
besar bermotivasi tinggi tetapi siswa-siswa

di  kelas kontrol sebagian  besar
bermotivasi sedang.
Analisis  hasil belajar  siswa

menunjukkan bahwa skor hasil belajar
siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata
73, sedangkan kelas kontrol lebih rendah.
Simpangan baku kedua rata-rata tersebut
sebesar  1,908147. Analisis uji t
menunjukkan bahwa t lebih Dbesar
dibandingkan t tabel. Dengan adanya uji t
yang menghasilkan t hitung lebih besar
dari t tabel (t, > t), maka hipotesis
alternatif 2 (Ha2) yang berbunyi: “Ada
pengaruh  penggunaan media video
terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Lais
Musi  Banyuasin®  dapat  diterima,

sedangkan hipotesis statistik (Ho2) yang
berbunyi: “Tidak ada pengaruh
penggunaan media video terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Lais Musi Banyuasin®
ditolak.

Selain uji t yang mengakibatkan
diterimanya hipotesis alternatif  dan
ditolaknya hipotesis statistik, analisis data
juga dilakukan terhadap kategori hasil
belajar siswa. Pada kelas eksperimen
terdapat 35 siswa yang memiliki hasil
belajar tinggi (87,5%) dan 5 siswa
memiliki hasil belajar rendah (12,5%).
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 22
siswa yang memiliki hasil belajar tinggi
(55%) dan 18 siswa yang memiliki hasil
belajar rendah (45%). Dari analisis ini
ternyata siswa yang memilkiki hasil
belajar tinggi banyak terdapat di kelas
eksperimen.

Dengan adanya penerimaan hipotesis
alternatif 1 dan 2 maka ada pengaruh
penggunaan media  video  dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Tempeh Lumajang terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar siswa. Pengaruh
ini dapat dilihat dari hasil perolehan dan
analisis data yang dilakukan dalam
penelitian yang dilakukan pada lokasi
tersebut. Selain dari perbedaan rata-rata
yang menonjol, hasil analisis dengan uji t
juga menunjukkan bahwa nilai t hitung
lebih besar dari t tabel baik pada motivasi
belajar maupun hasil belajar siswa. Hasil
analisis  inilah  yang  mendukung
penerimaan  hipotesis  alternatif  dan
penolakan hipotesis statistik baik pada
motivasi belajar maupun pada hasil belajar
siswa.

Untuk memperkuat hasil penelitian
ini, perlu penulis sampaikan bahwa di
sekolah tersebut selama ini tidak pernah
dilakukan pembelajaran yang
menggunakan media video untuk semua
mata  pelajaran.  Selama  penelitian

Jurnal “Candrasangkala”, Volume 1 Nomor 1 November 2015



berlangsung penulis mengamati siswa
dalam mengikuti pembelajaran dan siswa
tampak tertarik dengan adanya
pembelajaran dengan media video,
walaupun pengamatan penulis tersebut
bukan termasuk cara memperoleh data.
Ketertarikan itu tampak baik pada
persiapan pembelajaran maupun pada saat
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan analisis data terdapat 35
siswa memiliki motivasi yang tinggi pada
kelas eksperimen (87,5%) dan 5 siswa
memiliki  motivasi sedang (12,5%),
sedangkan siswa yang bermotivasi rendah
tidak terdapat pada kelas eksperimen. Ini
membuktikan bahwa motivasi belajar pada
kelas yang diberi perlakuan dengan
penggunaan media video jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan motivasi belajar
pada kelas yang tidak diberi perlakuan
penggunaan media video yaitu hanya 13
siswa yang memiliki motivasi tinggi
(32,5%).

Apabila dikaitkan dengan kondisi
hasil belajar sebelum penelitian ini yaitu

sulitnya mencapai standar ketuntasan
minimal mata pelajaran IPS yang
ditetapkan oleh sekolah sebesar 6,5

sebanyak 85 % dari seluruh siswa dalam
satu kelas, ternyata dengan adanya
penggunaan media  video  dalam
pembelajaran kesulitan tersebut teratasi.
Apabila dihitung dari banyaknya yang
memperoleh hasil belajar di atas 6,5 maka
kelas eksperimen lebih banyak
dibandingkan kelas kontrol. Banyaknya
siswa pada kelas eksperimen yang
memperoleh nilai 6,5 keatas adalah 37
siswa atau 92,5%, sedangkan pada kelas
kontrol hanya 25 siswa atau 62,5%. Dari
perolehan ini  menunjukkan  bahwa
masalah yang dihadapi tersebut dapat
diatasi dengan menggunakan media video
dalam pembelajaran. Analisis data di atas
menunjukkan hasil yang dapat dipercaya
guna menghubungkannya dengan teori-

teori yang sudah ada baik motivasi belajar
maupun hasil belajar siswa.

Teori-teori yang berkaitan dengan
motivasi belajar yang sudah ada, sangat
relevan dengan hasil penelitian yang

penulis  lakukan.  Hasil  penelitian
menunjukkan ~ bahwa  kelas  yang
menggunakan  media  video  dalam

pembelajaran (eskperimen) memiliki rata-
rata skor  motivasi yang  tinggi
dibandingkan kelas yang tidak
menggunakan media video (kontrol).
Dengan demikian teori-teori di atas yang
mengemukakan bahwa penggunaan media

video dapat mempengaruhi motivasi
belajar adalah terbukti.
Teori-teori yang berkaitan dengan

hasil belajar siswa yang sudah ada sangat
relevan dengan hasil penelitian yang

penulis  lakukan.  Hasil  penelitian
menunjukkan ~ bahwa  kelas  yang
menggunakan  media video  dalam
pembelajaran (eskperimen) memiliki rata-
rata skor hasil belajar yang tinggi
dibandingkan kelas yang tidak

menggunakan media video (kontrol).
Selain itu banyaknya siswa yang memiliki
hasil belajar tinggi lebih banyak terdapat
pada kelas yang menggunakan media
video dibandingkan dengan kelas yang
tidak menggunakan media video. Dengan
demikian teori-teori di atas yang
mengemukakan bahwa penggunaan media
video dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah terbukti.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di
yang
dikemukakan adalah sebagai berikut.

atas, maka kesimpulan dapat

Pertama, berdasarkan data motivasi

belajar ternyata siswa yang mempunyai
motivasi belajar tinggi banyak terdapat di

kelas eksperimen yaitu 35 siswa (87,5%),
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sedangkan di kelas kontrol hanya 13 siswa
(32,5%). Begitu pula rata-rata motivasi belajar
kelas eksperimen mencapai 75, sedangkan
kelas kontrol hanya 61,23. Selain itu hasil uji t
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
dibandingkan t tabel (t hitung = 5,6997 > t
tabel = 1,6905) pada taraf signifikansi 5%.
Hasil uji t ini mengakibatkan hipotesis

alternatif ditrima dan hipotesis statistik
ditolak. Dengan demikian kesimpulan yang
ditarik adalah ”Ada pengaruh penggunaan
media video terhadap motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Tempeh Lumajang.”

Kedua, berdasarkan data hasil belajar
siswa ternyata siswa yang memperoleh hasil
belajar yang tinggi banyak terdapat di kelas
eksperimen yaitu 35 siswa (87,5%), sedangkan
di kelas kontrol hanya 22 siswa (55%). Begitu
pula rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
sebesar 73 sedangkan kelas kontrol hanya 62.
Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar dibandingkan t tabel (t hitung (t,) =
57647 > t hitung =1,990) pada taraf
signifikansi 5%.

Hasil uji t ini mengakibatkan diterimanya
hipotesis alternatif dan ditolaknya hipotesis
statistik. Dengan demikian kesimpulan yang
adalah ”Ada

penggunaan media video terhadap hasil belajar

dapat  ditarik pengaruh
siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri
2 Tempeh Lumajang.”

Ketiga, berdasarkan kajian teori, maka

terdapat relevansi antara teori yang telah

dikemukakan oleh para ahli dengan hasil
penelitian ini. Dengan demikian apa yang
telah dikemukakan dalam berbagai teori
tentang hubungan penggunaan media video
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa
adalah terbukti.

Dari uraian di atas maka secara umum
ditarik adalah
penggunaan media video dalam pembelajaran
IPS khususnya di SMP Negeri 2 Lais Musi

Banyuasin berpengaruh terhadap motivasi

kesimpulan yang dapat

dan hasil belajar siswa. Dengan demikian
media video merupakan media yang memiliki
keunggulan dan digunakan sebagai media

dalam pembelajaran
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